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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti ketika 

melaksanakan praktik mengajar. Bahwa pembelajaran dikelas dengan seringkali melibatkan berbagai 

faktor seperti halnya guru mata pelajaran, teman, serta kondisi proses pembelajaran. Sehingga akan 

memberikan pengaruh atau dampak kepada siswa, beberapa hal tersebut menyebabkan siswa 

seringkali mengalami penundaan tugas yang diberikan oleh guru. Tugas seorang siswa yaitu 

mengerjakan tugas dan belajar, namun jika sudah terpengaruh oleh beberapa faktor di atas maka hal 

tersebut dapat dikatakan sebagai pemicu terjadinya penundaan tugas. Kecenderungan perilaku 

prokrastinasi akademik tidaklah dimiliki oleh semua siswa, untuk itu bimbingan kelompok teknik 

psikodrama merupakan salah satu permainan peran dimana individu yang mengalami prokrastinasi 

akademik akan memerankan/sebagai pemeran utama dengan begitu siswa akan memperoleh beberapa 

pengalam baru dengan mempraktikkan skenario yang telah dibuat.Permasalahan penelitian ini adalah 

ada atau tidaknya pengaruh penerapan bimbingan kelompok teknik psikodrama terhadap penuruan 

perilaku prokrastinasi akademik siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan subyek penelitian siswa kelas X-TPm 2 SMK Negeri 1 Kediri, teknik penelitian 

ini dilaksanakan dengan cara pre-eksperimen design dan menggunakan jenis one-group pretest-

posttest design yaitu dengan memberikan skala sebelum dan setelah diberi perlakuan. Proses analisis 

data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis hipotesis dengan menggunakan uji-t.Hasil 

penelitian diperoleh berdasarkan uji paired samples test menyatakan bahwa ada penurunan perilaku 

prokrastinasi akademik pada siswa setelah diberikan bimbingan kelompok teknik psikodrama. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji hipotesis diperoleh thitung sebesar 22,603 dan ttabel sebesar 1,943. 

Sehingga22,603 > 1,943 pada taraf signifikan 5% H0 ditolak. Sehingga ada pengaruh penerapan 

bimbingan kelompok teknik psikodrama terhadap penurunan perilaku prokrastinasi akademik siswa 

kelas X TPm-2 SMKN 1 Kediri.  

 

KATA KUNCI  :bimbingan kelompok, teknik psikodrama, prokrastinasi akademik. 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Siswa merupakan objek dalam 

menuntut ilmu, di SMK tidak akan lepas 

dari tugas-tugas yang diberikan oleh guru-

gurunya. Namun pada masa ini remaja 

mengalami kondisi psikis yang labil, 

mereka selalu ingin tahu dan ingin 

mencoba segala sesuatu yang mereka 

belum mengerti. Hal ini bisa terjadi karena 

faktor lingkungan, teman sebaya, dan 

keluarga. Para siswa merasa kesulitan 

dalam membagi waktu antara bermain dan 
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belajarnya sehingga banyak tugas yang 

terbengkalai karena mereka akan merasa 

malas untuk memulai mengerjakan tugas-

tugasnya karena mersa asyik dengan 

kegiatan bermainnya akhirnya tugas 

tersebut tertunda untuk diselesaikan. 

Berdasarkan pengamatan ketika Praktik 

Pengalaman Lapangan di SMK Negeri 1 

Kediri, ada beberapa anak yang mengalami 

kemalasan dalam belajar yang 

menyebabkan anak-anak tersebut 

cenderung melakukan penundaan dalam 

kegiatan belajarnya. Seperti mengerjakan 

PR di sekolah, tidak mengumpulkan tugas 

sesuai jadwal yang telah ditentukan, ketika 

diberikan tugas tidak langsung dikerjakan, 

tidak sanggup tepat waktu.Perilaku 

tersebut dikatakan sebagai kecenderungan 

perilaku prokrastinasi secara akademik. 

Perilaku prokrastinasi cenderung terjadi 

pada anak laki-laki namun tidak menutup 

kemungkinan hal yang sama terjadi pada 

anak perempuan. 

Penelitian tentang prokrastinasi 

akademik juga telah dilakukan di 

Indonesiadan menghasilkan hasil 

penelitian yang beragam. Hasil penelitian 

oleh Tondok, Ristyadi dan Kartika (2008 : 

82) terhadap 95 orang mahasiswa Fakultas 

Psikologi salah satu Universitas di 

Surabaya menunjukkan tingkat 

prokrastinasi akademik paling banyak 

dalam kategori sedang yaitu sebanyak 

45,3% atau 43 orang. Hal ini menunjukkan 

mahasiswa belum sepenuhnya dapat 

menghindari prokrastinasi terhadap tugas-

tugas akademik yang menjadi tanggung 

jawabnya. Selain itu ada penelitian 

mengenai prokrastinasi akademik yang 

dilakukan oleh Anggraeni dan Widyarini 

(2008: 27) diketahui bahwa prokrastinasi 

akademik terjadi karena motivasi internal 

yang rendah, rasa malas yang besar, pola 

asuh orang tua yang permisif atau longgar, 

pengaruh dari teman sebaya (peer), 

lingkungan dan orang-orang terdekat yang 

kurang mendukung, dan kurangnya 

pengaturan waktu antara tugas akademik 

yang harus dikerjakan dengan urusan yang 

lainnya.  

Dari hasil penelitian yang telah 

dijelaskan diatas, seharusnya sebagai 

seorang pelajar mampu membagi 

waktunya dan menentukan prioritas dari 

tugas-tugasnya. Dengan memilki prioritas 

akan tugas-tugasnya tersebut sehingga 

tidak lagi menunda-nunda tugas serta 

pekerjaan yang menjadi kewajibannya. 

Apabila para siswa mampu memiliki sikap 

untuk tidak prokrastinasi maka dapat 

tercipta iklim pendidikan yang baik untuk 

siswa dan gurunya. 

Perilaku yang suka menunda-nunda 

pekerjaan ini memang banyak dilakukan 

siswa-siswa, perilaku ini dapat dikatakan 

sebagai prokrastinasi akademik. Menurut 
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Ferrari (dalam skripsi Kurniawan 2013 : 

20) prokrastinasi akademik adalah jenis 

penundaan yang dilakukan pada jenis tugas 

formal yang berhubungan dengan tugas 

akademik, misalnya tugas sekolah atau 

tugas kursus. Pengertian yang hampir 

serupa mengenai prokrastinasi akademik 

dikemukakan oleh Rothblum, Solomon, 

dan Murakami (dalam skripsi Kurniawan 

2013: 17) sebagai kecenderungan untuk (a) 

selalu atau hampir selalu menunda tugas 

akademik, dan (b) selalu atau hampir selalu 

mengalami masalah kecemasan terkait 

dengan prokrastinasi ini. 

Prokrastinasi akademik merupakan hal 

yang seharusnya dihindari dan tidak 

dilakukan oleh peserta didik. Kebanyakan 

prokrastinasi akademik ini disebabkan 

pengaruh lingkungan, kecemasan untuk 

memulai mengerjakan tugas-tugasnya, 

melakukan pencelaan terhadap dirinya 

sendiri, rendahnya toleransi terhadap 

ketidaknyamanan, mencari kesenangan, 

tidak teratur waktunya, memiliki 

pendekatan yang rendah terhadap 

tugasnya, memiliki permasalahan dengan 

ornag lain, dan sesorang tersebut 

mengalami stress dan kelelahan sehingga 

untuk memulai menerjakan tugasnya 

menjadikan individu enggan memulai. 

Berbagai penyebab prokrastinasi 

akdemik tersebut dapat memberikan akibat 

yang mengganggu perkembangan individu, 

seperti halnya tugas yang diberikan tidak 

terselesaikan tepat waktu, hasil tugas yang 

telah dikerjakan tidak memuaskan, 

menimbulkan kecemasan, waktu yang 

dimilki terbuang sia-sia, dapat merusak 

kinerja dalam proses belajar, serta 

membuat individu tidak memiliki motivasi 

belajar. Perilaku prokrastinasi ini perlu 

untuk ditindak lanjuti agar perilaku 

prokrastinasi dapat terjadi penurunan 

sehingga tugas perkembangannya tidak 

terganggu. Jika kebiasaan menunda ini 

terus muncul pada siswa, tentu akan 

memberikan dampak yang negatif. 

Prokrastinasi akademik banyak 

memberikan akibat negatif banyak waktu 

yang terbuang sia-sia, tugas menjadi 

terbengkalai, bahkan bila diselesaikan 

hasilnya tidak akan maksimal.  

Beberapa kasus untuk menunda-nunda 

pekerjaan memang sudah menjadi budaya 

dalam dunia pendidikan utamanya terjadi 

pada anak laki-laki hal ini mungkin terjadi 

karena faktor lingkungan, lingkup 

pergaulan dan keluarga. Untuk 

meminimalisir atau menurunkan perilaku 

prokrastinasi ini belum tentu semua guru 

mampu menanganinya. Namun disinilah 

peran Bimbingan dan Konseling (BK) 

yang menunjukkan perannya secara utuh 

agar perilaku prokrastinasi ini dapat terjadi 

penurunan, maka dapat ditangani oleh guru 

BK. Bimbingan dapat diartikan sebagai 
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proses pemberian bantuan yang dilakukan 

oleh ahli (konselor) kepada individu 

(konseli) agar dengan potensi yang 

dimilikinya mampu mengembangkan diri 

secara optimal. Sedangkan konseling 

merupakan suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu yang memiliki 

permaslahan yang bertujuan teratasinya 

masalah yang dialaminya secara mandiri. 

Untuk menyelesaikan permasalahan 

prokrastinasi akdemik ini maka guru BK  

dapat melakukan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan teknik psikodrama. 

Psikodrama ini bertujuan untuk 

memfokuskan kepada anak-anak yang 

memilki perilaku prokrastinasi akademik.  

Menurut Wibowo (2005 : 17), 

bimbingan kelompok dimaknai sebagai 

berikut : 

Bimbingan kelompok adalah suatu 

kegiatan kelompok di mana pimpinan 

kelompok menyediakan informasi-

informasi dan mengarahkan diskusi 

agar anggota kelompok menjadi lebih 

sosial atau untukmembantu anggota-

anggota kelompok untuk mencapai 

tujuan-tujuan bersama. 

 

Menurut Romlah (2006 : 3) bimbingan 

kelompok adalah “proses pemberian 

bantuan yang diberikan pada individu 

dalam situasi kelompok. Bimbingan 

kelompok ditujukan untuk mencegah 

timbulnya masalah pada siswa dan 

mengembangkan potensi siswa”. 

Sedangkan Winkel (2012 : 111) 

menyatakan bahwa “bimbingan kelompok 

adalah bilamana siswa yang dilayani lebih 

dari satu orang, entah kelompok itu kecil, 

agak besar, atau sangatbesar”. 

Dalam bimbingan kelompok terdapat 

berbagai teknik yang dapat digunakan 

seperti teknik pemberian informasi, home 

room, psikodrama, diskusi kelompok, 

problem solving, karyawisata, dan 

simulasi. Untuk menangani perilaku 

prokrastinasi maka dapat menggunakan 

teknik psikodrama. Psikodrama merupakan 

permainan peranan yang dimaksudkan agar 

individu yang bersangkutan dapat 

memeperoleh pengertian yang lebih baik 

tentang dirinya, dapat menemukan konsep 

dirinya, menyatakan reaksinya terhadap 

tekanan-tekanan terhadap dirinya. 

Sedangkan menurut Loekmono (dalam 

skripsi Harits, 2016 : 1) psikodrama adalah 

suatu pendekatan terapi kelompok, dimana 

klien memainkan peran dan situasi 

kehidupan yang lalu, sekarang, atau 

mendatang dalam sebuah percobaan untuk 

meraih pemahaman yang lebihdalam 

sehingga mencapai perasaan haru. 

Peristiwa-peristiwa penting dimainkan 

kembali untuk menolong konseli 

terhubung dengan perasaan yang tidak 

terungkap dan yang tidak disadari nya, 

memberikan sebuah saluran untuk 

pengungkapan yang penuh dari perasaan 
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tersebut, dan mendorong kepada perilaku 

baru. 

Psikodrama sendiri termasuk bagian 

dari Expressive Therapy dimana Malchiodi 

(dalam skripsi Harits 2016: 3) 

mendefinisikan sebagai penggunaan seni, 

musik, dance/gerakan, drama, puisi, atau 

menulis kreatif, bermain, dan pasir untuk 

mengekspresikan dirinya dalam konteks 

psikoterapi, konselingatau rehabilitasi. 

Pelaksanaan teknik psikodrama ini adalah 

suatu kegiatan pendekatan kelompok yang 

berorientasi dalam pemahaman dan 

pengembangan tentang persepsi dan 

pandangan mahasiswa khususnya 

optimisme masa depan dengan anggota 

kelompok yang berjumlah 5-7 orang 

dengan cara melakukan demonstrasi teknik 

psikodrama (Doubling, Amplifying, 

Mirror, Modelling) dan bermain peran agar 

siswa memperoleh pengertian yang baik 

tentang cara mengungkapkan perasaan 

tentang konflik, kemarahan, dan sifat 

pesimis yang dapat dijadikan referensi 

dalam memandang masa depannya seperti 

yang biasanya dirasakan siswa adalah lulus 

tepat waktu dan mendapatkan pekerjaan 

yang sesuai dengan minat dan bidang 

ilmunya. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang 

masalah diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik 

Psikodrama Terhadap Penurunan Perilaku 

Prokrastinasi Kelas X Tpm 2 SMK Negeri 

1 Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017 ”. 

Sedangkan rumusan permasalahan 

pada penelitian ini yakni, apakah ada 

pengaruh penerapan layanan bimbingan 

kelompok teknik psikodrama terhadap 

penurunan perilaku prokrastinasi akademik 

siswa Kelas X-TPm 2 SMKN 1 Kediri 

tahun pelajaran 2016/2017? 

 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian  

1. Variabel bebas (X) merupakan variabel 

yang mempengaruhi variabel terikat 

untuk membangun hubungan sebab 

akibat. Dalam peneilitan ini variabel 

bebasnya (variabel X) adalah 

“Bimbingan Kelompok Teknik 

Psikodrama”. 

2. Variabel terikat (Y) merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dalam peneilitan ini variabel terikatnya 

(variabel Y) adalah “Perilaku 

Prokrastinasi Akademik” 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

yang dilakukan melalui penelitian ilmiah 

data yang dibutuhkan adalah data berupa 

angka yang bekenaan dengan uji statistik. 

Dari hasil angka tersebut selanjutnya 
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diambil kesimpulan penelitian berdasarkan 

hipotesis yang telah dibuat. 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental. adalah suatu cara untuk 

mencari hubungan sebab akibat (hubungan 

kausalitas) antara dua faktor yang sengaja 

ditimbulkan oleh peneliti dengan 

mengeliminasi atau mengurangi atau 

menyisihkan faktor-faktor lain yang dapat 

menggangu, eksperimental dilakukan 

dengan maksud untuk menilai akibat suatu 

perlakuan (Arikunto, 2006 : 3). Menurut 

Sugiyono (2016 : 110) desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

one group pretest-postest pengukuran 

dilakukan 2 kali, sebelum penelitian dan 

sesudah penelitian. Kemudian dari 

keduanya dianalisis untuk mengetahui 

perbedaan yang signifikan atau tidak, 

untuk membuktikan hipotesis. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian yang akan diteliti yang 

mempunyai karakteristik atau ciri-ciri yang 

sama (seangkatan) hal ini dikarenakan jika 

subjek penelitian tidak seangkatan/setara 

maka secara psikologis dan tugas 

perkembangannya akan berbeda sehingga 

hasil yang diperoleh juga akan berbeda 

jauh. Maka dari itu populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X-TPm 2 Jumlah 

seluruh populasi 33 siswa. 

Sampel penelitian ini adalah kelas X-

TPm 2 dengan jumlah siswa 33 orang. Hal 

ini berdasarkan hasil pengamatan ketika 

PPL. Menurut Sugiyono (2013: 81) 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-

betul representatif (mewakili). 

Sampling menurut Sugiyono (2013 : 

156) ada dua teknik dalam penentuan 

sampling yaitu sampel acak dan sampel 

tidak acak. Teknik sampling pada 

penelitian ini menggunakan teknik sampel 

tidak acak yaitu dengan teknik purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Oleh karena 

itu sampel yang diambil berdasarkan hasil 

pengamatan yakni kelas X-TPm 2 

berjumlah 7 siswa dengan menggunakan 

hasil pre-test. 

D. Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini 

berupa angket.Dalam penelitian ini angket 
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digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat perilaku prokrastinasi 

akademik yang dilakukan oleh siswa kelas 

X-TPm 2 sebelum dan setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok teknik 

psikodrama. Dengan menggunakan angket 

ini akan lebih memudahkan peneliti untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi pada 

siswa.Jenis angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis angket tertutup, 

yaitu angket yang disusun dengan 

menyediakan jawaban sehingga pengisi 

hanya memberi tanda pada jawaban yang 

dipilih sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 

2006 : 168). Dalam penelitian ini 

digunakan analisa butir untuk menguji 

validitas setiap butir soal, maka skor yang 

ada pada tiap butir dikorelasikan dengan 

skor total. Menurut Sugiyono (2016 : 225) 

Rumus yang digunakan adalah korelasi 

Product Moment (Karl Pearson) hal ini 

dikarenakan dengan menggunakan rumus 

ini akan memudahkan peneliti untuk 

mengukur seberapa valid butir soal yang 

telah dibuat dan rumus ini memang sering 

digunakan dalam penelitian, rumusnya 

sebagai berikut: 

 

 

db = n –2  

Keterangan : 

validitas instrumen atau koefisien 

korelasi 

n   = jumlah sampel 

db = derajad bebas (taraf signifikansi yang 

sering dipakai adalah α= 5%) 

Instrumen valid: >  

Hasil uji Validitas pada angket 

prokrastinasi akademik yang telah 

dilaksanakan pada tanggal 08 Mei 2017 

kepada 32 siswa. Setelah dihitung 

menggunakan SPSS Versi 19 diperoleh 

hasil dari ke-40 soal yang telah diberikan, 

diketahui bahwa 10 soal tidak valid dan 30 

soal valid. Untuk tindak lanjut dari hasil 

validitas selanjutnya 10 soal yang tidak 

valid tersebut dibuang dan untuk ke-30 

soal tersebut digunakan sebagai angket 

pre-test dan post-test. 

Hasilperhitungan uji reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS maka diperoleh hasil 

0,735 dari 40 butir soal dan lebih besar 

daripada t-tabel sehingga dapat dikatakatan 

signifikan. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis  

Menurut Sugiyono (2013) analisis data 

adalah kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain 

terkumpul, yaitu mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dari seluruh 
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responden, menyajikan data berdasarkan 

variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Dalam analisis data peneliti menggunakan 

aplikasi SPSS Versi 19 guna 

mempermudah dalam penghitungan t-test. 

Menurut Arikunto (2013 : 125) t-test 

digunakan untuk membandingkan 

perubahan antara pretest dan postest dari 

satu variabel bebas (independen) terhadap 

variabel terikat (dependen). Dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Arikunto, 2013: 125) : 

t =  

2. Norma Keputusan 

taraf signifikan 5% maka 

 ditolak (terdapat pengaruh). 

taraf signifikan 5% maka 

 diterima (tidak terdapat pengaruh). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

1. Prosedur Analisis Data  

Analisis dilakukan agar 

penelitinantinya diperolehsuatu 

kesimpulan (dalam Kuriawan, 2013: 54).  

Pengolahan data statistik meupakan 

suatu bagian yang tak terpisahkan dalam 

kegiatan evaluasi”. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data pearson 

product moment. Selanjutnya penjelasan 

hasil yang diperoleh dari pre-test dan post-

test. 

Tabel 1 

Data pre-test dan post-test 
Subyek Pre-test Post-test 

1 92 54 

2 90 53 

3 93 54 

4 101 51 

5 90 43 

6 91 45 

7 91 47 

Sumber: data primer diolah, 2017 

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa 

subyek 1 pada pre-test diperoleh hasil 92, 

namun setelah diberikan intervensi 

mengalami penurunan menjadi 54. Untuk 

subyek 2 mengalami penurunan dari 90 

menjadi 53, hasil yang hampir sama juga 

diperoleh pada subyek 3 yaitu dari 93 

menjadi 54. Sedangkan pada subyek 4 

mengalami penurunan signifikan yaitu dari 

101 menjadi 51dan memang terbukti dari 

hasil observasi kepada guru mata pelajran 

dan teman-temannya yang mengikuti 

bimbingan kelompok tetapi pada dasarnya 

subyek ini paling sulit untuk berubah 

namun karena dorongan teman-temannya 

subyek ini mau berubah. Untuk subyek 5 

juga mengalami penurunan dengan baik 

dari 90 menjadi 43 pada subyek ini hampir 

sama dengan subyek 4 yang merasakan 

adanya perubahan pada dirinya. Subyek 6 

dari 91 menjadi 45, subyek ini merupakan 

anggota yang memiliki niatan untuk 

berubah terbesar daripada yang lainnya. 

Sedangkan pada subyek 7 dengan skor 91 
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menjadi 57 merupakan subyek yang begitu 

santai namun karena bimbingan kelompok 

yang diberikan secara berulang-ulang ini 

memberikan perubahan dalam dirinya. 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2 

Uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Postest 

N 7 7 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 92,5714 49,5714 

Std. Deviation 3,86683 4,54082 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,313 ,203 

Positive ,313 ,165 

Negative -,253 -,203 

Kolmogorov-Smirnov Z ,828 ,538 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,499 ,934 

Sumber: data primer diolah, 2017 

Dari tabel diatas disimpulkan nilai 

signifikasi (asymp sig 2 tailed) mempunyai 

nilai 4,99 untuk nilai pre-test dan 9,34 

untuk nilai post-test, karena nilai 

signifikasi>0,05 maka data tersebut 

dikatakan normal. 

b. Uji Homogenitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Perilaku Prokrastinasi 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,323 1 12 ,272 

Sumber: data primer diolah, 2017 

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan 

pengujian menggunakan statistik Based On 

Mean diperoleh nilai levene statistic 

sebesar 0,272 > 0,05 sehingga data nilai 

pre-test dan post-test bersifat homogen. 

2. Hasil Analisis Data   

Tabel 4 

Hasil uji correlationsdata prokrastinasi 

akademik sebelum dan setelah diberikan 

intervensi psikodrama 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
Pretest & 

Postest 
7 ,292 ,526 

Sumber: data primer diolah, 2017 

Tabel 5 

Hasil uji paired sample t- test prokrastinasi akademik sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi psikodrama 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest – Postest 43,00000 5,03322 1,90238 38,34505 47,65495 22,603 6 ,000 

Sumber: data primer diolah, 2017 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh  

nilai t-hitung sebesar 22, 603 dan p-value 

0,000.  

3. Interpretasi hasil analisis data 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 

data dengan rumus t-test diperoleh t hitung  

sebesar 22,603 selanjutnya akan 

dibandingkan dengan angka t tabel sebesar  

yang diperoleh dari df (7-1) = 6 taraf 

signifikasi 5%.  Hasilnya ternyata t hitung 

lebih besar dari t tabel yaitu 22,603 > 

1,943 sehingga perhitungan signifikan. 

4. Pengujian hipotesis 

Hipotesis yang diuji adalah “Adanya 

pengaruh bimbingan kelompok teknik 

psikodrama terhadapa penurunan perilaku 
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prokrastinasia akademik siswa kelas X-

TPm 2 SMK Negeri 1 Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017”. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis diperoleh hasil 22,603>1,943 

pada taraf signifikasi 5% ho ditolak.  Maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penerapan bimbingan kelompok teknik 

psikodrama terhadap penurunan perilaku 

prokrastinasi akademik siswa. Berikut ini 

tabel signifikasi: 

Tabel 6 

Tabel signifikasi 

N 
T 

hitung 
T tabel Sig 5% Hipotesis 

7 22,603 1,943 Sig 
Ha diterima 

Ho ditolak 

Sumber: data primer diolah, 2017 

5. Pembahasan 

Psikodrama yang diberikan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

berkolaborasi dengan Guru BK serta siswa 

yang dijadikan sempel penelitian sejumlah 

7 siswa. Psikodrama merupakan permainan 

peran yang bertujuan agar siswa yang 

mengalami masalah dapat memahami 

tentang dirinya, permasalahan yang 

dihadapinya, menyatakan akan kebutuhan-

kebutuhan dalam dirinya serta dapat 

mereaksikan dirinya setelah pemeran 

sesuai dengan permasalahan yang sedang 

dialaminya.  

Psikodrama dapat memberikan 

pengalaman baru kepada setiap anggota 

kelompok yang memerankan, hal ini 

diungkapkan oleh Romlah (2006 : 14) 

merangkum tujuan bimbingan kelompok 

dari beberapa ahli sebagai berikut : 

a. Memberikan kesempatan-kesempatan 

pada siswa belajar hal-hal penting yang 

berguna bagi pengarahan dirinya yang 

berkaitan dengan masalah pendidikan, 

pekerjaan, pribadi, dan sosial. 

b. Memberikan layanan-layanan 

penyembuhan melalui kegiatan 

kelompok. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa 

hal yang paling penting dalam kegiatan 

bimbingan pada umumnya dan bimbingan 

kelompok pada khususnya bahwa 

bimbingan kelompok merupakan suatu 

proses belajar. Baik bagi guru BK maupun 

bagi individu yang dibimbing. Proses 

belajar ini berlangsung baik dalam 

kegiatan bimbingan individu maupun 

bimbingan kelompok. 

Berdasarkan pemaparan hasil diatas 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pemebrian intervensi berupa psikodrama 

memberikan pengaruh positif bagi siswa. 

Itu artinya bimbingan kelompok teknik 

psikodrama berpengaruh terhadap 

penurunan perilaku prokrastinasi akademik 

siswa hal ini terbukti dengan perolehan  

nilai sebelumnya 7 siswa masuk dalam 

kategori tinggi namun setelah diberikan 

intervensi bimbingan kelompok 

psikodrama 4 kali mengalami perubahan 
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yaitu ke-7 siswa ini masuk kedalam 

kategori rendah.  

Dengan demikian dapat dikatakan 

mengalami penurunan. Sedangkan hasil uji 

hipotesis diperoleh thitung 22,603 dan ttabel 

1,943. Sehingga 22,603 > 1,943 pada taraf 

signifikan 5%  Ho ditolak maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

bimbingan kelompok teknik psikodrama 

untuk menurunkan perilaku prokrastinasi 

akademik siswa. 

B. Simpulan 

Berdasarkan dari proses penelitian, 

hasil uji hipotesis diperoleh hasil thitung  

22,603 dan ttabel 1,943. Sehingga 22,603 

>1,943 pada taraf signifikan 5% H0 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa teknik 

psikodrama yang diberikan pada siswa 

kelas X-TPm 2 SMK Negeri 1 Kediri dapat 

memberikan dampak positif bagi siswa 

dalam menurunkan perilaku prokrastinasi 

akademik. Sehingga terdapat  pengaruh 

penerapan bimbingan kelompok 

psikodrama terhadap penurunan perilaku 

prokrastinasi akademik siswa kelas X-TPm 

2 SMK Negeri 1 Kediri.  
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